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ABSTRAK

DETERMINAN PARIWISATA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI 
DAN PENYERAPAN TENAGA KERJA PADA 10 DAERAH DESTINASI 

PRIORITAS DI INDONESIA

Oleh:

Nabilah Hafizhah

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis determinasi pengaruh jumlah 

wisatawan, objek wisata, rata-rata lama menginap tamu di hotel dan jumlah 

restoran atau rumah makan terhadap pertumbuhan ekonomi dan penyerapan 

tenaga kerja pada 10 daerah destinasi prioritas di Indonesia. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data panel yang terdiri dari 10 provinsi destinasi 

wisata prioritas Di Indonesia dengan rentang waktu dalam penelitian ini adalah 

pada tahun 2017-2022. Teknik analaisis data menggunakan regresi linier berganda 

meliputi uji chow, uji hausman, dan uji langrange multiplier. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1) Jumlah wisatawan, jumlah objek wisata, rata-rata lama 

menginap, dan jumlah restoran atau rumah makan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 10 daerah destinasi prioritas di 

Indonesia, dan 2) Jumlah wisatawan, jumlah objek wisata, dan jumlah restoran 

atau rumah makan berpengaruh signifikan dan positif terhadap penyerapan tenaga 

kerja di 10 daerah destinasi prioritas di Indonesia.

Kata kunci: determinasi, penyerapan tenaga kerja, pertumbuhan ekonomi, 
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ABSTRACT

DETERMINANTS OF TOURISM ON ECONOMIC GROWTH AND 
LABOR ABSORPTION IN 10 PRIORITY DESTINATION AREAS IN 

INDONESIA

Written By:

Nabilah Hafizhah

This research aims to analyze the influence of tourism determinants, namely, the 

number of tourists, the number of tourist attractions, the average length of stay of 

guests at hotels and the number of restaurants or eateries on economic growth and 

employment in 10 priority destination areas in Indonesia. The data used in this 

research is panel data consisting of 10 priority tourist destination provinces in 

Indonesia with the time span in this research being 2017-2022. Data analysis 

techniques using multiple linear regression include the Chow test, Hausman test 

and Langrange multiplier test. The results of this research show that: 1) The 

number of tourists, the number of tourist attractions, the average length of stay, 

and the number of restaurants or eateries have a significant and positive effect on 

economic growth in 10 priority destination areas in Indonesia, and 2) The number 

of tourists, the number of attractions tourism, and the number of restaurants or 

eateries have a significant and positive effect on labor absorption in 10 priority 

destination areas in Indonesia.

Keywords: determinations, economic growth, employment
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pembangunan kepariwisataan merupakan salah satu faktor penting dalam 

mendukung kegiatan ekonomi kabupaten/kota baik di pusat maupun di daerah. 

Sektor pariwisata memberikan kontribusi terhadap devisa negara, pendapatan asli 

daerah (PAD), dan pertumbuhan ekonomi. Selain menjadi mesin pertumbuhan 

ekonomi, pariwisata juga merupakan cara yang menarik untuk mengurangi 

pengangguran. Dalam perekonomian nasional, pariwisata merupakan industri 

yang  menghasilkan pendapatan tambahan dengan mengumpulkan devisa 

(Devitasari et al., 2022). 

 

Gambar 1. 1 Pendapatan Devisa Dari Sektor Pariwisata Indonesia 

Sumber: Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif *) angka sementara **) angka 

sangat sementara 

Berdasarkan pada gambar 1.1, menunjukkan bahwa pendapatan devisa 

dari sektor pariwisata di Indonesia terus mengalami kenaikan pada tahun 2013 

hingga 2019. Pada tahun 2019, pendapatan devisa dari sektor pariwisata di 

Indonesia mencapai 17,76 Miliar US Dollar. Tetapi pada tahun 2020 kemudian 

mengalami penurunan signifikan menjadi 3,38 US Dollar dan terus memburuk di 
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tahun 2021 menjadi 0,49 US Dollar. Penurunan pendapatan devisa negara dari 

kegiatan pariwisata tidak terlepas dari pengaruh pandemi yang menyebabkan 

lesunya sektor pariwisata dikarenakan adanya pembatasan sosial berskala besar 

(PSBB) guna memutus rantai penyebab virus Covid-19. PSBB berdampak pada 

munculnya aturan terkait larangan berpariwista demi menghindari kerumunan. 

Tetapi di Indonesia, Covid-19 mulai mereda pada tahun 2021. Kegiatan 

pemulihan ekonomi terus dilakukan termasuk dalam mengembalikan kesuksesan 

sektor pariwisata Indonesia, dan hal ini berdampak pada kembali meningkatnya 

devisa negara dari sektor pariwisata pada tahun 2021 menjadi 4,26 US Dollar dan 

tahun 2022 menjadi 5,95 US Dollar (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif, 2023). 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mampu mengembangkan 

sektor pariwisata, dan pengembangan pariwisata itu sendiri dapat mendongkrak 

pendapatan produk domestik bruto (PDRB) daerah. Pariwisata di Indonesia 

dikenal luas di luar negeri. Ini adalah salah satu keuntungan karena 

memungkinkan pengembangan dan peningkatan sektor pariwisata. Banyaknya 

wisatawan mempengaruhi permintaan barang dan jasa. Kunjungan wisatawan 

merupakan tolak ukur keberhasilan pembangunan pariwisata (Hermanto 2020). 

Destinasi wisata alam dan budaya sudah ada di Indonesia dan merupakan salah 

satu sumber daya terpenting bagi pengembangan pariwisata. Oleh karena itu, 

Indonesia memiliki peluang besar untuk menarik lebih banyak konsumen dari 

segmen pasar pariwisata, yang biasanya berasal dari negara berpendapatan tinggi 

atau negara maju (Aliansyah & Hermawan, 2021). 

Jika berbicara tentang pariwisata di Indonesia, yang terlintas di pikiran 

adalah Bali. Tapi memang tak bisa dipungkiri, perhatian wisatawan mancanegara 

masih tertuju ke Bali. Bahkan RPJMN 2020-2024 menyebutkan 41 persen 

wisatawan Indonesia masih tinggal di Bali.  Bandara Internasional Ngurah Rai 

Bali terus menjadi pintu masuk terbesar wisatawan mancanegara setiap tahunnya, 

menurut data BPS. Padahal, Indonesia memiliki banyak destinasi wisata lain 

dengan keindahan alam dan budaya yang tak kalah menariknya dengan Pulau 

Dewata. Oleh karena itu, pengembangan destinasi wisata prioritas di luar Bali 

menjadi semakin penting karena diyakini akan membawa keadilan dan 
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pertumbuhan ekonomi bagi sektor pariwisata di luar Pulau Dewata. Dari situ, 

dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah mulai menginvestasikan waktu dan 

tenaga untuk mengembangkan sejumlah destinasi wisata di luar Bali yang 

diyakini supaya dapat mendongkrak industri pariwisata di Indonesia ke depan.    

Pada tahun 2015, untuk pertama kalinya pemerintah mencanangkan 

pembangunan pariwisata yang lebih terarah dengan menargetkan 10 destinasi 

wisata prioritas di Indonesia selain Bali. Destinasi 10 besar selain Bali tersebut 

yakni adalah Borobudur Jawa Tengah, Mandalika Nusa Tenggara Barat, Labuan 

Bajo Nusa Tenggara Timur, Bromo Tengger Semeru di Jawa Timur, Kepulauan 

Seribu di Jakarta, Danau Toba di Sumatera Utara, Wakatobi di Sulawesi Utara, 

Tanjung Lesung di Banten, Morotai di Maluku Utara, dan Tanjung Kelayang di 

Kepulauan Bangka Belitung. 

Pengembangan perekonomian daerah dimungkinkan melalui 

pengembangan industri yang menyimpan potensi manufaktur. Pengembangan 

pariwisata sebagai kegiatan produktif dapat dilakukan melalui produksi jangka 

panjang  dengan meningkatkan faktor-faktor produksi seperti kuantitas jasa dan 

jumlah destinasi wisata yang dikelola untuk membawa manfaat jangka panjang 

bagi daerah (Sulistyadi, 2019). Sebagai industri penggerak pertumbuhan ekonomi, 

ketersediaan produk pariwisata memegang peranan strategis, seperti ketersediaan 

hotel, restoran, transportasi, hiburan, budaya, dan lain-lain. Selain perluasan 

infrastruktur yang mendukung pengembangan industri pariwisata, kontribusi 

industri pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi daerah juga akan meningkat. 

Di daerah tertentu, sumber pendapatan daerah merupakan kontribusi dari industri 

pariwisata. Pembangunan pariwisata berkelanjutan dan pelibatan aktif masyarakat 

lokal dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dengan mengoptimalkan 

seluruh sumber daya di setiap daerah untuk meningkatkan kesejahteraan manusia 

(Anggarini, 2021). 

Adapun faktor-faktor pariwisata yang berpengaruh positif terhadap produk 

domestik regional bruto menurut Hermanto (2020) adalah total wisatawan, total 

penginapan dan belanja pemerintah, sedangkan rata  rata lama menginap tamu 

tidak memberikan pengaruh positif terhadap PDRB. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Darfarezky (2019) menemukan bahwa jumlah kamar hotel dan 
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fasilitas wisata berdampak positif terhadap produk domestik bruto (PDB), 

sedangkan jumlah wisatawan dan jumlah restoran berdampak positif terhadap 

produk domestik bruto. Angarini (2021) mengemukakan bahwa dampak sektor 

pariwisata khususnya sektor penginapan dan rumah makan berdampak positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah Lampung. Di sisi lain, sektor 

transportasi, akomodasi, komunikasi dan wisata budaya juga memberikan dampak 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi daerah Lampung. Industri 

pariwisata memainkan peran kunci dalam menyerap tenaga kerja sektor formal, 

menyediakan pekerjaan bagi orang-orang dengan kualitas keterampilan dan 

pengetahuan yang memadai untuk bekerja di sektor formal seperti hotel, restoran, 

fasilitas wisata, dan bidang lain yang membutuhkan keterampilan. Purnabawa 

dalam (Ismayanti, 2020) mengemukakan bahwa masyarakat dengan keterampilan 

dan pengetahuan yang kurang dapat bekerja di sektor informal seperti pedagang, 

supir dan berbagai sektor informal lainnya yang berkaitan dengan sektor 

pariwisata meningkat. Industri pariwisata lebih dari sekedar mesin, juga bersifat 

'pelayanan atau penyedia jasa, sehingga juga dapat melayani kebutuhan 

masyarakat. Pariwisata memiliki banyak segi dalam aspek fisik, sosial, ekonomi, 

politik dan budaya, sehingga memiliki karakter yang kompleks dan unik. Di 

sektor pariwisata, mereka dikategorikan ke dalam berbagai macam jenis produk 

wisata yang berbeda seperti: wisata alam, wisata sejarah, wisata buatan, dan 

beberapa macam jenis wisata khusus lainnya (Hasmarini et al., 2018).  

Samimi et al dalam Aponno (2020) mengemukakan bahwa pariwisata 

sudah menjadi salah satu sektor ekspor terpenting di banyak negara berkembang. 

Perkembangan pariwisata bukan hanya meningkatkan devisa negara, tetapi juga 

menciptakan lapangan kerja, memacu pertumbuhan industri pariwisata dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi secara umum. Oleh karena itu, pengembangan 

pariwisata telah menjadi tujuan penting bagi sebagian besar pemerintah, terutama 

di negara-negara berkembang. Pengembangan pariwisata secara langsung dan 

tidak langsung mengarah pada peningkatan pendapatan rumah tangga dan 

pendapatan nasional melalui efek sinergis. Menurut Harefa (2020) sektor 

pariwisata tidak terbatas pada kegiatan di sektor akomodasi dan perhotelan, sektor 

transportasi dan sektor hiburan. Pertumbuhan di sektor pariwisata dapat 
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memberikan sumber pendapatan baru yang penting bagi daerah pedesaan dan 

mengarah pada pengurangan kemiskinan pedesaan yang signifikan. Penurunan ini 

terwujud dalam banyak hal, termasuk penciptaan lapangan kerja, kenaikan upah, 

dan tersedianya infrastruktur yang dikembangkan sebagai bagian dari tujuan 

wisata. Pengembangan pariwisata juga dapat menguntungkan penduduk lokal 

melalui efek tidak langsung seperti perubahan harga tanah (Oktaviani & Yuliani, 

2023). 

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya terpenting yang 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Sumber daya manusia ini harus terus 

di tingkatkan agar kegiatan ekonomi dapat berjalan dengan baik. Sumber daya 

manusia adalah orang yang mampu bekerja atau melakukan kegiatan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat untuk menghasilkan barang atau jasa. Sumber 

daya manusia yang mampu bekerja disebut angkatan kerja usia kerja. Jumlah total 

pekerjaan yang ditawarkan tergantung pada jumlah penduduk, pangsa penduduk 

dalam angkatan kerja dan jumlah jam kerja yang ditawarkan. Dalam UU No 13 

Tahun 2003, Bab 1, Pasal 1, Ayat 2, seorang pekerja dapat bekerja untuk 

memenuhi kebutuhannya sendiri atau menghasilkan barang dan jasa untuk 

masyarakat. Secara global, industri pariwisata mempekerjakan hingga 334 juta 

pekerja (Badan Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan Kementerian Luar 

Negeri Republik Indonesia, 2021). Pada 2017, tenaga kerja di industri pariwisata 

terserap menjadi 12,2 juta dan pada 2019 menjadi 13,18 juta (Kementerian 

Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif, 2022). 

Perkembangan pertumbuhan ekonomi pada sektor pariwisata sendiri 

merupakan hal penting bagi setiap daerah, apalagi jika memberikan pengaruh 

positif terhadap penyerapan tenaga kerja seperti pada 10 daerah destinasi prioritas 

ini. Berikut ini merupakan jumlah wisatawan yang berkunjung di 10 daerah 

destinasi prioritas dari tahun 2017-2022:  
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Tabel 1. 1 

Tabel 1. 1 Jumlah Wisatawan 10 Daerah Destinasi Prioritas 2017-2020 (Orang) 

Provinsi  2017 2018 2019 2020 2021 2022 
Sumatera Utara 4.068.150 4.778.030 4.462.253 2.558.170 3.057.775 3.025.765 

Kep. Bangka Belitung 1.619.522 1.899.725 1.096.335 912.950 1.064.913 1.095.977 

DKI Jakarta 35.940.264 36.750.261 37.406.197 9.215.878 4.467.061 5.765.799 

Jawa Tengah 58.016.132 59.366.302 31.566.483 12.108.698 36.587.512 38.367.981 

Jawa Timur 58.124.473 58.724.133 57.543.418 11.335.267 9.989.713 10.921.332 

Banten 3.884.378 4.284.206 1.594.313 722.939 1.148.595 1.702.128 

Nusa Tenggara Barat 987.322 1.198.322 1.260.906 482.579 766.935 987.911 

Nusa Tenggara Timur 239.981 328.482 258.593 104.186 130.001 160.921 

Sulawesi Utara 292.473 372.777 398.237 262.491 239.996 457.557 

Maluku Utara 57.090 68.710 90.404 34.514 43.244 48.221 

Sumber : Sumatera Utara, Kep. Belitung, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Banten, NTB, NTT, Sulawesi Utara, Maluku Utara Dalam angka, BPS Berbagai Edisi. 

 

Tabel 1.1 merupakan data jumlah wisatawan di Provinsi Sumatera Utara, 

Kepulauan Belitung, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, NTB, NTT, 

Sulawesi Utara, Maluku Utara dalam kurun waktu 5 tahun. Tabel 1.1 menunjukan 

bahwa tidak semua provinsi mengalami kenaikan di setiap tahunnya, akan tetapi 

di semua provinsi mengalami penurunan drastis di tahun 2020 akibat dampak dari 

wabah Covid-19. Namun pada 2 tahun berikutnya yaitu 2021 dan 2022 semua 

provinsi mengalami kenaikan dari tahun 2020. Pada tahun 2018 ke 2019 Provinsi 

Sumatera Utara dan Kepulauan Bangka Belitung tercatat mengalami penurunan, 

berbeda dengan Provinsi DKI Jakarta yang mengalami kenaikan jumlah 

wisatawan dari yang sebelumnya 36.750.261 menjadi 37.406.197. 
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Tabel 1. 2 

Tabel 1. 2 Jumlah Objek Wisata 10 Daerah Destinasi Prioritas Indonesia 2017-2020 (Unit) 

Provinsi 2017 2018 2019 2020 2021 2022 
Sumatera Utara 159 167 170 177 163 164 

Kep. Bangka Belitung 33 38 43 39 40 251 

DKI Jakarta 76 77 99 113 118 126 

Jawa Tengah 300 302 290 285 356 375 

Jawa Timur 529 529 526 420 408 410 

Banten 124 124 127 108 110 112 

Nusa Tenggara Barat 58 61 60 42 43 43 

Nusa Tenggara Timur 37 38 36 30 22 27 

Sulawesi Utara 20 25 23 16 18 21 

Maluku Utara 5 6 6 4 5 5 

Sumber : Sumatera Utara, Kep. Belitung, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Banten, NTB, NTT, Sulawesi Utara, Maluku Utara Dalam angka, BPS Berbagai Edisi. 

 

Jumlah objek wisata di Provinsi DKI Jakarta terus bertambah di setiap 

tahunnya yang terdiri dari wisata alam, wisata bersejarah, wisata religi, wisata 

budaya, wisata belanja, wisata sejarah, wisata kuliner, dan sebagainya. Sedangkan 

pada Tabel 1.2 tercatat jumlah objek wisata di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung mengalami penurunan di tahun 2020 menjadi 39 dari sebelumnya 43, 

akan tetapi bertambah 6 kali lipat lebih di tahun 2022 menjadi 251 objek wisata.  
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Tabel 1. 3 

Tabel 1. 3 Rata-rata Lama Menginap Tamu 10 Daerah Destinasi Prioritas Indonesia Pada 

Hotel Berbintang 2017-2022 (Hari) 

Provinsi 2017 2018 2019 2020 2021 2022 
Sumatera Utara 1,77 1,64 1,57 1,58 1,56 1,43 

Kep. Bangka Belitung 1,83 1,90 1,80 1,83 1,66 1,74 

DKI Jakarta 1,93 2,14 1,88 2,15 2,25 2,19 

Jawa Tengah 1,50 1,36 1,31 1,30 1,35 1,36 

Jawa Timur 1,77 1,66 1,59 1,62 1,46 1,53 

Banten 1,54 1,47 1,26 1,45 1,52 1,39 

Nusa Tenggara Barat 2,09 2,24 2,13 1,93 2,22 1,81 

Nusa Tenggara Timur 1,99 1,70 1,67 1,61 1,60 1,7 

Sulawesi Utara 2,16 2,17 2,09 2,05 1,85 1,75 

Maluku Utara 1,67 1,55 1,64 1,74 1,63 1,44 

Sumber : Sumatera Utara, Kep. Belitung, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Banten, NTB, NTT, Sulawesi Utara, Maluku Utara Dalam angka, BPS Berbagai Edisi. 

 

Tingkat hunian hotel juga mempengaruhi pendapatan sektor pariwisata. 

Menurut penelitian Novitri (2014), rata-rata lama menginap wisatawan 

berpengaruh signifikan pada pendapatan sektor pariwisata. Sedangkan 

berdasarkan penelitian Monica (2023) rata-rata lama menginap wisatawan asing 

tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Tabel 1.3 

menunjukan rata  rata lama menginap tamu di 10 daerah destinasi prioritas 

Indonesia kurun waktu 5 tahun. Wilayah metropolitan Jakarta mengalami 

peningkatan setiap tahunnya  kecuali  tahun 2019 yang mengalami penurunan 

pada tahun 2019, namun  rata-rata tamu yang bermalam masih menginap selama 

dua hari dan mendatangkan pendapatan pariwisata. Semakin lama tamu tinggal, 

maka semakin banyak pula biaya yang dikeluarkan, seperti biaya untuk makanan, 

biaya sewa tempat wisata dan biaya lainnya. 
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Tabel 1. 4 

Tabel 1. 4 Jumlah Restoran atau Rumah Makan di 10 Daerah Destinasi Prioritas 

Indonesia 2017-2022 (Unit) 

Provinsi 2017 2018 2019 2020 2021 2022 
Sumatera Utara 1.897 2.021 2.513 2.023 2.240 2.312 

Kep. Bangka Belitung 147 142 150 147 155 169 

DKI Jakarta 4.096 4.542 4.812 5.159 5.341 4.478 

Jawa Tengah 3.149 3.790 3.658 3.609 2.116 2.880 

Jawa Timur 3.432 4.169 4.398 4.198 4.225 4.236 

Banten 1.615 1.775 2.076 2.097 2.400 4.811 

Nusa Tenggara Barat 1.978 2.016 1.212 1.980 1.781 1.836 

Nusa Tenggara Timur 2.149 1.903 2.753 2.658 2.732 2.747 

Sulawesi Utara 342 356 436 355 398 402 

Maluku Utara 388 416 434 447 512 591 

Sumber : Sumatera Utara, Kep. Belitung, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, 

Banten, NTB, NTT, Sulawesi Utara, Maluku Utara Dalam angka, BPS Berbagai Edisi. 

 

Selain jumlah wisatawan, objek wisata serta rata-rata lama wisatawan 

menginap di hotel, ada faktor lain yang bisa meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

yaitu jumlah restoran atau rumah makan. Semakin banyak wisatawan yang 

berkunjung di suatu daerah maka kebutuhan belanja mereka meningkat yaitu salah 

satu nya di konsumsi. Semakin banyak restoran atau rumah makan disuatu daerah 

juga membuka banyak lapangan pekerjaan di daerah tersebut. Tabel 1.4 

menjabarkan jumlah restoran atau rumah makan di 10 daerah wisata prioritas di 

Indonesia. 

Berdasarkan uraian di atas, penyusun tertarik untuk melakukan penelitian 

pengaruh ke empat variabel di atas, yaitu jumlah wisatawan, jumlah objek wisata, 

rata-rata lama menginap tamu di hotel dan jumlah resto atau rumah makan di 10 

daerah destinasi prioritas di Indonesia terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja. Dengan demikian penulis terdorong untuk melakukan 

penelitian dengan judul Determinan Pariwisata Terhadap Pertumbuhan 
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Ekonomi dan Penyerapan Tenaga Kerja Pada 10 Daerah Destinasi Prioritas 

Di Indonesia  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang diambil dalam penelitian Bagaimana pengaruh 

determinan pariwisata yaitu, jumlah wisatawan, jumlah objek wisata, rata-rata 

lama menginap tamu di hotel dan jumlah restoran atau rumah makan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja pada 10 daerah destinasi 

prioritas di Indonesia?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian

yaitu, jumlah wisatawan, jumlah objek wisata, rata-rata lama menginap tamu di 

hotel dan jumlah restoran atau rumah makan terhadap pertumbuhan ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja . 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga 

kerja pada bidang pariwisata serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan 

ilmu ekonomi regional khususnya pembangunan daerah yang secara teoritis 

dipelajari di bangku perkuliahan.   

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga 

Penelitian ini akan memungkinkan kami untuk memberikan alternatif 

dan ide kepada Dinas Pariwisata sebagai masukan untuk meningkatkan 

potensi atraksi wisata  masa depan. 
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b. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini  dapat dijadikan sebagai bahan penelitian 

selanjutnya, khususnya tentang potensi sektor pariwisata bagi  

perekonomian masyarakat. 
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